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SUMMARY

DEMAS LIZARDI. Analysis of Revenue Sharing For Red Chili Farming In
Gunung Agung Village Semende Darat Tengah Sub-District Muara Enim
Regency (Mentored by AMRUZI MINHA and HENNY MALINI).

The purpose of the research are: (1) analyzing the profit difference
between red chili farming of land owners that cultivate their land by them self and
land owners that cooperate with cultivators on Gunung Agung Village Semende
Darat Tengah Sub-District Muara Enim Regency (2) describing profit sharem
system that done by land owners and cultivators of red chili farming on Gunung
Agung Village Semende Darat Tengah Sub-District Muara Enim Regency (3)
analyzing factors which influence land owners did the cooperationwith cultivators
on Gunung Agung Village Semende Darat Tengah Sub-District Muara Enim
Regency.

Data collection had been implemented on Gunung Agung Village
Semende Darat Tengah Sub-District Muara Enim Regency, Februari to March.
The method that used in this research was the survey method, the sampling
method that used was proportionate random sampling, and the data processing
method were t-test analysis, descriptive analysis, and logistic regression analysis
which are presented in tabulation from the results of data that was processed with
Microsoft Excel 2010 and SPSS version 25.

Based on this research the result of T-test is t count > t table which mean
there are significant differences between land owners that cultivate their land by
them self and land owners that cooperate with cultivator on their red chili farming.
Profit share agreement that done by Gunung Agung society was verbal without
any spectator from village officials, profit share that agreed wasin money form
with fifty-fifty system from profit total which all production cost was issued by
the land owner, and the time periode was not decided. Factors that effecting
significantly on land owners decision making to cooperate with cultivator were
the land area and the main job.

Key words : land owners decision, profit differences, profit share system



RINGKASAN

DEMAS LIZARDI. Analisis Sistem Bagi Hasil Usahatani Cabai Merah di Desa
Gunung Agung Kecamatan Semende Darat Tengah Kabupaten Muara Enim.
(Dibimbing oleh AMRUZI MINHA dan HENNY MALINI).

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Menganalisis perbedaan pendapatan
usahatani cabai merah pemilik lahan yang menggarap sendiri dan pemilik lahan
yang melalukan kerjasama dengan penyakap di Desa Gunung Agung Kecamatan
Semende Darat Tengah Kabupaten Muara Enim. (2) Mendeskripsikan sistem bagi
hasil yang dilakukan pemilik lahan dan penyakap dalam usahatani cabai merah di
Desa Gunung Agung Kecamatan Semende Darat Tengah Kabupaten Muara Enim.
(3) Menganalisis faktor yang mempengaruhi pemilik lahan melakukan kerjasama
dengan penyakap dalam usahatani cabai merah keriting di Desa Gunung Agung
Kecamatan Semende Darat Tengah Kabupaten Muara Enim.

Pengumpulan data telah dilaksanakan di Desa Gunung Agung Kecamatan
Semende Darat Tengah Kabupaten Muara Enim pada Bulan Februari sampai
Bulan Maret 2019. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
survei dan wawancara langsung. Sampel diambil dengan menggunakan metode
acak berlapis berimbang, dan metode pengolahan data menggunakan analisis uji-t,
analisis deskriptif, serta analisis regresi logistik yang disajikan dalam bentuk
tabulasi dari hasil pengolahan data dengan Microsoft Excel 2010 dan SPSS versi
25.

Berdasarkan hasil penelitian, keputusan yang didapatkan yaitu t hitung >t
tabel (8,142 > 1,692), yang artinya terdapat perbedaan pendapatan antara pemilik
lahan yang melakukan usahatani sendiri dan pemilik lahan yang melakukan
kerjasama bagi hasil dengan penyakap dalam usahatani cabai merah. Perjanjian
bagi hasil yang dilakukan masyarakat Desa Gunung Agung terjadi secara lisan
tanpa adanya saksi dari perangkat desa, bagi hasil yang disepakati dalam bentuk
uang dengan sistem dibagi dua dari total pendapatan dimana seluruh biaya
produksi dikeluarkan oleh pemilik lahan, dan jangka waktu dalam perjanjian bagi
hasil ini tidak ditentukan. Faktor-faktor yang berpengaruh secara signifikan
dalam pengambilan keputusan pemilk lahan melakukan kerjasama dengan
penyakap adalah luas garapan dan pekerjaan.

Kata kunci : keputusan pemilik lahan, perbedaan pendapatan, sistem bagi hasil
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Analysis of Revenue Sharing For Red Chili Farming In Gunung Agung Village
Semende Darat Tengah Sub-District Muara Enim Regency

Demas Lizardi*, Amruzi Minha?, Henny Malini®

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya
Jalan Palembang-Prabumulih Km. 32 Indralaya Ogan Ilir 30662

ABSTRACT

The purpose of the research are: (1) analyzing the profit difference
between red chili farming of land owners that cultivate their land by them self and
land owners that cooperate with cultivators on Gunung Agung Village Semende
Darat Tengah Sub-District Muara Enim Regency (2) describing profit sharem
system that done by land owners and cultivators of red chili farming on Gunung
Agung Village Semende Darat Tengah Sub-District Muara Enim Regency (3)
analyzing factors which influence land owners did the cooperationwith cultivators
on Gunung Agung Village Semende Darat Tengah Sub-District Muara Enim
Regency. The method that used in this research was the survey method, the
sampling method that used was proportionate random sampling, and the data
processing method were t-test analysis, descriptive analysis, and logistic
regression analysis which are presented in tabulation from the results of data that
was processed with Microsoft Excel 2010 and SPSS version 25. Based on this
research the result of T-test is t count > t table which mean there are significant
differences between land owners that cultivate their land by them self and land
owners that cooperate with cultivator on their red chili farming. Profit share
agreement that done by Gunung Agung society was verbal without any spectator
from village officials, profit share that agreed wasin money form with fifty-fifty
system from profit total which all production cost was issued by the land owner,
and the time periode was not decided. Factors that effecting significantly on land
owners decision making to cooperate with cultivator were the land area and the
main job.

Key words : land owners decision, profit differences, profit share system
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dunia pertanian merupakan dunia yang dapat dikatakan sebagai sahabat
manusia. Pertanian merupakan kegiatan-kegiatan yang meliputi tanaman pangan
dan holtikultura, peternakan, perikanan, kehutanan, dan perkebunan. Di Indonesia
pertanian memiliki arti dan peran penting bagi seluruh lapisan masyarakat. Peran
penting pertanian bagi seluruh rakyat Indonesia dikarenakan bidang pertanian
merupakan pemasok utama kebutuhan pangan seluruh rakyat. Sektor pertanian
merupakan sektor yang sangat penting peranannya dalam perekonomian di
sebagian besar negara-negara yang sedang berkembang. Hal tersebut bisa Kita
lihat dengan jelas dari peranan sektor pertanian didalam menampung penduduk
serta memberikan kesempatan kerja kepada penduduk (Lumintang, 2013 dalam
Laila, 2016).

Salah satu masalah yang paling berat dan kompleks yang dihadapi
Indonesia adalah masalah lahan. Salah satunya dari masalah perlahanan adalah
menyangkut status penguasaan lahan yang mengkaitkan banyak petani. Status
penguasaan lahan pada pokoknya dapat dibagi menjadi tiga, yaitu pemilik
penggarap (owner operator), penyewa (cash tenant) dan penyakap atau bagi hasil
(share tenant). Status penguasaan lahan yang berbeda secara teoritis akan
menentukan tingkat keragaman usahatani yang berbeda pula. Secara teoritis
kedudukan petani penyakap palinglah lemah sehingga akan berpengaruh terhadap
keragaman usahatani, tetapi secara faktual tidaklah tentu demikian yang
disebabkan oleh berbagai faktor yang perlu diteliti lebih lanjut (Mudakir, 2011
dalam Laila, 2016).

Ketimpangan antara penguasaan dan kepemilik lahan merupakan masalah
yang sangat Kkritis di Indonesia. Petani pemilik lahan yang luas tentu memperoleh
pendapatan yang tinggi. Hal ini dikarenakan petani pemilik lahan tidak perlu

membayar utang sewa lahan kepada petani lain atau membagi hasil produksinya,



sedangkan bagi petani yang menguasai lahan, belum tentu memperoleh
pendapatan yang tinggi, karena petani tersebut harus membagi hasil atau
membayar sewa kepada petani pemilik, dengan luas lahan yang dimiliki ataupun
dikuasai yang relatif sempit maka akan mempengaruhi produktivitas lahan
pertanian tersebut dan pada akhirnya akan mempengaruhi jumlah pendapatan
yang diterima oleh petani (Wignjosoebroto, 1984 dalam Santoso, 2013).

Komoditas hortikultura merupakan komoditas potensial yang mempunyai
nilai ekonomi tinggi dan memiliki potensi untuk terus dikembangkan. Dari sisi
permintaan pasar, jumlah penduduk yang besar, kenaikan pendapatan, dan
berkembangnya pusat kota-industri-wisata, serta liberalisasi perdagangan
merupakan faktor utama yang mempengaruhi permintaan. Sementara itu, dari sisi
produksi, luas wilayah Indonesia dengan keragaman agroklimatnya
memungkinkan pengembangan berbagai jenis tanaman baik tanaman hortikultura
tropis maupun hortikultura subtropis, yang mencakup 323 jenis komoditas, yang
terdiri atas 60 jenis komoditas buah-buahan, 80 jenis komoditas sayuran, 66 jenis
komoditas biofarmaka dan 117 jenis komoditas tanaman hias (Ditjen Hortikultura,
2008 dalam Saptana, 2010).

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu komoditas
sayuran yang banyak dibudidayakan oleh petani Indonesia. Selain karena
manfaatnya bagi kesehatan, cabai merah juga memiliki harga jual yang cukup
tinggi (Purwanto, 2007). Cabai merah merupakan tanaman pertanian yang
strategis untuk dibudidayakan karena permintaan cabai yang sangat besar dan
banyak konsumen yang mengkonsumsi cabai, dengan konsumsi cabai yang terus
meningkat dan harus ada pada setiap masakan, maka cabai termasuk produk yang
memberikan keuntungan yang sangat besar bagi petani dan pedagang dalam
penjualan produk pertanian ini. Meskipun cabai bukanlah makanan pokok, namun
cabai tidak terlepas penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari terutama sebagai
pelengkap untuk bumbu masakan baik dalam kondisi segar maupun yang telah
diolah terlebih dahulu (Susila, 2006).

Cabai merah pada dasawarsa terakhir ini merupakan komoditas unggulan
diantara 18 jenis sayuran komersial yang dibudidayakan di Indonesia. Walaupun

harga cabai merah tersebut selalu mengalami fluktuasi harga yang tajam, namun
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minat petani untuk membudidayakannya tetap tinggi (Barus, 2006). Permintaan
akan cabai yang meningkat dari waktu ke waktu ini menyebabkan cabai dapat
diandalkan sebagai komoditas ekspor nonmigas. Hal ini terbukti dari komoditas
sayuran segar yang diekspor dari Indonesia meliputi bawang merah, tomat,
kentang, kubis, wortel dan cabai (Prajnanta, 2007).

Pada tahun 2017 produksi cabai nasional sebesar 2.359.441 ton dengan
luas panen 310.147 ha atau rata-rata berkisar 7,6 ton/ha, angka ini menunjukkan
kenaikan dari tahun sebelumnya yang hanya sebesar 1.961.598 ton dengan luas
panen 260.222 ha. Sama halnya dengan produksi nasional, produksi cabai di
provinsi Sumatera Selatan juga mengalami kenaikan dalam beberapa tahun
terakhir dan pada tahun 2017 produksi cabai di Sumatera Selatan mencapai
56.293 ton dengan luas panen 8.808 ha atau sekitar 6,4 ton/ha (BPS, 2018).

Kebutuhan cabai masyarakat di Sumatera Selatan terpenuhi dari beberapa
sentra wilayah Kabupaten, diantaranya Kabupaten Muara Enim. Pada tahun 2017
produksi cabai Kabupaten Muara Enim sebesar 4.473 ton dengan luas panen 644
ha. Kecamatan dengan produksi cabai paling tinggi di Kabupaten Muara Enim
yaitu Kecamatan Semende Darat Tengah dengan produksi cabai 1.092 ton dengan
luas panen 105 ha pada tahun 2017 (BPS Kabupaten Muara Enim, 2018).

Desa Gunung Agung merupakan salah satu desa yang terletak di
Kecamatan Semende Darat Tengah Kabupaten Muara Enim. Sekitar 60 ha
wilayah Desa Gunung Agung digunakan untuk pertanian tanaman hortikultura,
tanaman hortikultura unggulan yang ditanam di Desa Gunung Agung yaitu cabai,
tomat, kentang, dan bawang merah. Hal inilah yang membuat Desa Gunung
Agung menjadi salah satu desa sentra cabai di Kecamatan Semende Darat Tengah.
Cabai yang banyak ditanam di Desa Gunung Agung yaitu cabai merah.

Masyarakat Desa Gunung Agung juga dihadapkan dengan masalah lahan
serta pembiayaannya, masih banyak petani yang tidak mempunyai cukup modal
dan lahan untuk melakukan usahatani cabai dengan skala lahan cukup luas dan
juga ada beberapa masyarakat Desa Gunung Agung yang memiliki lahan dan
modal yang cukup, tetapi tidak melakukan usahataninya sendiri karena tidak
mempunyai kemampuan untuk melakukannya, dengan adanya masalah tersebut

membuat sebagian masyarakat Desa Gunung Agung melakukan kerja sama antara
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pemilik lahan dengan penyakap berharap mereka akan saling menguntungkan.
Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
sistem bagi hasil usahatani cabai merah di Desa Gunung Agung Kecamatan

Semende Darat Tengah Kabupaten Muara Enim.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah :

1. Berapa besar perbedaan pendapatan usahatani cabai merah pemilik lahan yang
menggarap sendiri dan pemilik lahan yang melakukan kerjasama dengan
penyakap di Desa Gunung Agung Kecamatan Semende Darat Tengah
Kabupaten Muara Enim?

2. Bagaimana sistem bagi hasil yang dilakukan pemilik lahan dan penyakap
dalam usahatani cabai merah di Desa Gunung Agung Kecamatan Semende
Darat Tengah Kabupaten Muara Enim?

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi pemilik lahan melakukan kerja sama
dengan penyakap dalam usahatani cabai merah di Desa Gunung Agung

Kecamatan Semende Darat Tengah Kabupaten Muara Enim?

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menganalisis perbedaan pendapatan usahatani cabai merah pemilik lahan yang
menggarap sendiri dan pemilik lahan yang melalukan kerjasama dengan
penyakap di Desa Gunung Agung Kecamatan Semende Darat Tengah
Kabupaten Muara Enim.

2. Mendeskripsikan sistem bagi hasil yang dilakukan pemilik lahan dan
penyakap dalam usahatani cabai merah di Desa Gunung Agung Kecamatan

Semende Darat Tengah Kabupaten Muara Enim.
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3. Menganalisis faktor yang mempengaruhi pemilik lahan melakukan kerjasama
dengan penyakap dalam usahatani cabai merah di Desa Gunung Agung
Kecamatan Semende Darat Tengah Kabupaten Muara Enim.

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi mengenai sistem
bagi hasil dalam usahatani cabai merah di Desa Gunung Agung Kecamatan
Semende Darat Tengah Kabupaten Muara Enim.

2. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi refrensi, pustaka ilmiah dan sumber

informasi bagi pemerintah, masyarakat dan juga peneliti selanjutnya.
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